BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan dan dijelaskan pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Pada pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari
dua kali pertemuan yakni, siklus | dua kali pertemuan, dan siklus Il dua kali
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kegiatan guru
dalam proses pembelajaran meningkat, siklus | sebanyak 3,1% kategori baik
dan pada siklus Il menjadi 3,57% kategori sangat baik. Kegiatan siswa juga
meningkat, yaitu 3,0% siklus | dengan kategori baik dan 3,7% pada siklus II
kategori sangat baik. Selain itu, kemampuan siswa dalam menulis puisi bebas
meningkat, yakni ketuntasan klasikal 73,80% (belum tuntas) siklus | dan
ketuntasan klasikal sebesar 83,34 (tuntas) pada siklus II.

b. Dalam penelitian tindakan kelas dengan menggunakan strategi kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi bebas pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Tilamuta. Hal ini terbukti pada siklus I, nilai
yang paling rendah adalah 50 dan nilai yang paling tinggi adalah 90. Dan
terdapat 11 siswa (52,38) yang mendapatkan nilai diatas KKM. Pada siklus II,
siswa yang mendapat nilai diatas KKM mengalami peningkatan menjadi

sebanyak 20 siswa (95.23). nilai terendah pada siklus Il adalah 70 sedangkan
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nilai paling tinggi sebesar 90. Sehingga hasil pembelajaran sudah dikatakan
berkualitas karena persentase hasil pembelajaran siswa lebih dari 80%.

c. Startegi kooperatif tipe STAD membutuhkan antusias guru yang tinggi dalam
proses pembelajaran agar siswa dapat memahami pelajaran dengan baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut.

a. Diharapkan kepada guru bahasa Indonesia dapat menggunakan strategi
kooperatif tipe STAD sebagai alternatif dalam pembelajaran.

b. Diharapkan kepada siswa untuk memperbanyak kegiatan menulis agar dapat
melatih menuangkan ide secara sistematis dan memperkaya kosakata.

c. Diharapkan kepada pihak sekolah hendaknya menyediakan sarana dan
prasarana yang dapat mendukung pembelajaran, dan selalu menciptakan
pembelajaran yang kondusif.

d. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih kreatif dan inovatif,
khususnya terhadap pembelajaran menulis puisi bebas, agar mutu

pembelajaran bahasa Indonesia kedepannya akan semakin baik lagi.
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